
Sultan Berharap UNY Fokus Tata Kelola Seni Budaya
YOGYA(KR) - Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X menerima audiensi

jajaran pimpinan Universitas Negeri

Yogyakarta (UNY) di Gedhong Wilis

Kompleks Kepatihan, Senin (6/1). Dalam

pertemuan itu Sultan berharap agar UNY

dapat lebih fokus pada tata kelola seni bu-

daya.

“UNY di bawah kepemimpinan saya saat

ini memasuki tahun terakhir. Untuk itu

saya mengajak para wakil rektor dan be-

berapa dekan untuk mohon arahan Ngarsa

Dalem bagi UNY di lima tahun ke depan.

Tadi Ngarsa Dalem juga dhawuh, agar

UNY fokus saja menjadi kampus yang ex-

cellent, salah satunya untuk tata kelola

seni budaya,” kata  Rektor UNY Prof Dr

Sumaryanto MKes AIFO usai bertemu de-

ngan Sri Sultan HB X di Gedhong Wilis.

Menurut Sumaryanto, UNY akan ber-

upaya mengikuti arahan Sultan karena

UNY merupakan bagian yang tidak ter-

pisahkan dari DIY. Sejak dulu UNY telah

berupaya menunjang program-program

Pemda DIY, seperti konsep Kraton, Kantor,

Kampus, dan Kampung (4K) yang digu-

nakan untuk menyelesaikan berbagai per-

soalan.

“Guna mendukung 4K, UNY telah mem-

buat laboratorium-laboratorium kampung

untuk pemberdayaan masyarakat. Kami

akan terus berkomitmen, bahkan

meningkatkan secara intensif tata kelola

pelestarian budaya. Karena menurut

Ngarsa Dalem, UNY sudah on the track,

tapi harus juga punya kekhasan yang tidak

boleh sama dengan yang lain,” imbuhnya.

Sumaryanto menambahkan, tata kelola

seni budaya yang sempat disinggung

Sultan mencakup bahasa, tari, dan gamel-

an. Semua itu guna mendukung DIY ke de-

pannya yang diprediksi menjadi bagian

dari pembangunan peradaban, tidak hanya

secara nasional tapi juga dalam skala

dunia.

“Selain seni budaya, UNY juga diminta

untuk lebih mengoptimalkan pendidikan

vokasi. Sultan mengarahkan agar vokasi

UNY lebih luas lagi bersinergi dengan

dunia industri,” ungkapnya.               (Ria)-d

Kecerdasan Akademik Perlu Diimbangi Ilmu Agama

YOGYA (KR) - Saat ini

tantangan yang dihadapi

oleh sekolah dan orangtua se-

makin beragam. Untuk itu

keseimbangan antara ilmu

agama, pembentukan karak-

ter dan materi akademik

menjadi sangat penting. Ka-

rena jika hal itu bisa diwu-

judkan diharapkan bisa

menghasilkan lulusan yang

tidak sekadar pandai secara

akademik, tapi juga berka-

rakter dan menerapkan Al-

quran dan Sunah Nabi da-

lam kehidupan sehari-hari.

Paling tidak hal itu yang coba

diterapkan oleh SD Mu-

hammadiyah Jogokariyan

(Mujonta) Yogyakarta.

“Kecerdasan akademik sa-

ja tidak cukup dalam pen-

didikan anak (siswa). Jadi se-

lain kemampuan akademik

harus diimbangi dengan

bekal ilmu agama dan karak-

ter yang baik. Guna

mewadahi bakat dan potensi

anak yang beragam, kami

mencoba memfasilitasi  me-

reka lewat kegiatan ‘ Gelar

Karya Mujonta (GayaMu),”

kata Kepala SD Muhamma-

diyah Jogokariyan (Mu-

jonta), Fika Widiana Kuspra-

tiwi di sela-sela acara Gelar

Karya Mujonta sekaligus pe-

rayaan milad ke-57 Mujonta

di Taman Budaya Embung

Giwangan, Sabtu (6/1).

Kegiatan GayaMu kali ini

mengambil tema ‘Mujonta

Inspirational And Best

School to Welcome the Gol-

den Generation of 2045.

Selain Anggota DPD RI

Ahmad Syauqi Suratno ke-

giatan itu juga dihadiri oleh

Ketua PDM Kota Yogya Aris

Madani dan Sekretaris Pim-

pinan Wilayah Muhamma-

diyah (PWM) DIY sekaligus

Staf Khusus Menteri Pendi-

dikan Dasar dan Menengah

Arif Jamali Muis.

Fika mengatakan, dalam

kegiatan GayaMu sengaja

menampilkan semua potensi

yang ada di sekolah. Mulai

dari aneka tari tradisional,

sejumlah kegiatan ekstraku-

rikuler  serta berbagai kese-

nian lainnya. Lewat berbagai

kegiatan itu pihaknya ingin

mengoptimalkan bakat dan

potensi anak. Selain itu da-

lam acara GayaMu itu juga

diadakan launching program

Teman Mujonta (Sistem

Layanan Mutu Manajemen

Informasi dan Digitalisasi

Sekolah).

Dalam kesempatan Arif

Jamali Muis mengungkap-

kan,kesuksesan dalam dunia

pendidikan tidak bisa dip-

isahkan dari karakter yang

baik dan ilmu agama. Untuk

mewujudkan keseimbangan

itu sekolah yang di dalamnya

termasuk SD Mujonta memi-

liki peran yang cukup pen-

ting. Walaupun dalam reali-

tanya untuk mewujudkan hal

itu tidak mudah dan membu-

tuhkan proses. Karena gene-

rasi sekarang sangat berbeda

dan semakin kompleks.

Untuk itu guru perlu menye-

suaikan diri memahami per-

kembangan peserta didik de-

ngan baik.                        (Ria)-d
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KR-Riyana Ekawati
Ketua PDM Kota Yogyakarta menyerahkan tumpeng

dalam acara GayaMu dan Milad ke-57 kepada guru

SD Mujonta.

YOGYA (KR) - Universi-

tas Gadjah Mada (UGM) te-

rus menambah jumlah guru

besarnya. Sebanyak 81 orang

dosen mendapat Surat Kepu-

tusan (SK) Kenaikan Jabat-

an Akademik Guru Besar

baru. Dengan begitu, hingga

saat ini, UGM memiliki total

523 guru besar atau sekitar

15,57% dari total dosen.
Direktur Sumber Daya

Manusia UGM,Prof Suadi
SPi MAgr Sc PhD mengung-
kapkan penambahan guru
besar ini merupakan bagian
dari upaya UGM untuk
mendorong lebih banyak
dosen mencapai jabatan ter-
tinggi di dunia akademik
dan riset. Selain itu sebagai
bagian dari strategi jangka
panjang universitas untuk
mencapai target 17% guru
besar pada tahun 2027.

“Tentu saja pertumbuhan

guru besar sangat meng-

gembirakan, pada tahun

lalu (2023) ada tambahan

101 guru besar. Pada tahun

2022 terdapat tambahan se-

banyak 41 guru besar. Ta-

hun-tahun sebelumnya do-

sen yang mengajukan usul-

an tidak banyak (sekitar 20-

30-an usulan pertahun),”

ungkapnya kepada warta-

wan, Senin (6/1).

Menurutnya, UGM men-

catatkan tingkat keberhasil-

an tertinggi dalam pengaju-

an kenaikan jabatan Lektor

Kepala (LK) dan Guru Besar

(GB) dengan tingkat pe-

nolakan hanya 12%, berda-

sarkan evaluasi Kemente-

rian Pendidikan pada 23

Desember 2024. Pencapaian

ini berkat keselarasan an-

tara dosen, departemen, dan

universitas dalam memenu-

hi ketentuan penilaian

angka kredit.

“Peningkatan minat do-

sen untuk mengajukan ke-

naikan jabatan didukung

oleh sistem administrasi

yang lebih baik dan sistem

Penilaian Angka Kredit

(PAK) terintegrasi, yang

memudahkan dosen menilai

kesiapan mereka dan me-

menuhi syarat kenaikan ja-

batan sesuai aturan peme-

rintah,” ujar Suadi.

Lebih lanjut dikatakan

Suadi, kenaikan jenjang ja-

batan dosen di UGM ber-

jalan sesuai dengan  keten-

tuan yang diatur oleh peme-

rintah, dengan pemenuhan

syarat sebagai aspek yang

wajib dipenuhi. Salah satu

syarat utama adalah publi-

kasi pada jurnal internasio-

nal bereputasi.

“Pemenuhan persyaratan

ini menjadi kewajiban yang

harus dipenuhi oleh setiap

dosen yang ingin mengaju-

kan kenaikan jabatan.

Tidak hanya syarat khusus,

namun juga syarat tambah-

an serta aspek administrasi

yang harus disiapkan de-

ngan baik,” tutur Suadi.

Dengan penambahan 81

guru besar baru ini, kata

Suadi, UGM optimis bahwa

kualitas pendidikan, riset,

dan pengabdian masyara-

kat akan semakin mening-

kat. Para guru besar diha-

rapkan dapat menjadi ujung

tombak dalam pengembang-

an inovasi, serta solusi bagi

berbagai permasalahan ma-

syarakat.                      (Dev)-d

UGM Tambah 81 Guru Besar Baru


